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ANALISIS KINERJA KEUANGAN MENGGUNAKAN METODE COMMON SIZE DAN RASIO
PROFITABILITAS PADA PT. SAMATOR INDO GAS TBK

Putri Purnama Sari Dewi', Nurasik?
Program Studi Akuntansi, Fakultas Bisnis Hukum Dan Ilmu Sosial , Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Email : putripurnamasaridewi@ gmail.com', nurasik @umsida.ac.id?

Abstraka

Assessment of the performance of a company can be done in vg@lous ways and methods. This assessment
depends on the objectives of the parties with an interest in the company. This study aims to assess the performance
of the financial statements of PT. Samator Indo Gas Tbk in 2018-2021. The implications of this research can be
used as a reference in assessing financial performance using common size and profitability ratios to evaluate
performance that is useful fbraers in making decisions for the next period. This research model uses quantitative
with a descriptive approach, while the data used is secondary data in the form of annual reports of PT Samator
Indo Gas Thk during 2018-2021 . In this study, researchers used two analysis techniques, namely common size and
profitability ratios. In terms of common size, the company's condition in 2019-2020 can still be said to be guite
stable even though the profit has decreased. This is because the decline that occurred was not drastic and has not
caused losses. Meanwhile, when viewed through the company's profitability ratio in 2019-2020 the company was
not efficient enough in processing its hpp and equity. However, in 2021 the company's performance is observed to
improve when viewed from the common size and profitability ratio which shows an increase in profit.

Keywords : common size, profitability ratio, and financial performance

Pendahuluan

Hal utama yang terpenting dan juga perlu untuk selalu dipantau oleh suatu perusahaan agar dapat
mengetahui kondisi perusahaan adalah kinerja keuangannya, gunanya untuk melihat apakah kebijakan yang
dilakukan oleh perusahaan dalam usahanya selama ini sudah tepat atau belum. Suatu perusahaan yang telah go
public memiliki kewajiban untuk membuat laporan keuangan yang harus di publish agar para pihak yang
menggunakan dapat mengambil keputusan dengan tepat. Pihak yang menggunakan laporan keuangan tersebut
merupakan pihak manajemen dan pihak investor. Maka dari itu, sebuah laporan keuangan tentunya dijadikan
pedoman dan alat oleh perusahaan agar dapat mengetahui kondisi kinerja keuangan dari perusahaan tersebut.
Sehingga didapatkan hasil kesimpulan yang berguna untuk pihak manajemen dan investor. Apabila dalam laporan
keuangan sebuah perusahaan menunjukkan adanya laba yang mengalami peningkatan terus menerus dari tahun
ke tahun tentunya mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki track record korporasi yang baik di mata
investor karena setiap investor menginginkan pengembalian yang bagus berupa dividen dari setiap investasi
yang dilakukan pada perusahaan tersebut[1]. PT.Samator Indo Gas Tbk Tbk menjadi perusahaan yang menarik
perhatian penulis untuk dijadikan objek dalam penelitian ini. PT.Samator Indo Gas Tbk merupakan sebuah
perusahaan terbesar dan juga yang pertama yang bergerak dalam bidang industri gas di Indonesia. Penulis
meninjau laporan laba rugi perusahaan selama periode 2018-2021 yang labanya konsisten meningkat tetapi
mengalami penurunan di 2019-2020 namun di tahun 2021 labanya meningkat drastis. Perusahaan ini tentunya
memiliki keunggulan dibanding kompetitor lainnya yang berupa solusi pelanggan atau customer solutions
sehingga perlengkapan, instalasi infrastruk tur gas medis dan juga gas medis telah disediakan oleh perusahaan yang
kini sudah tersebar di sebagian besar Rumah Sakit di Indonesia [2].

Suatu teknik dalam menganalisa suatu laporan keuangan guna mengetahui persentase keseluruhan item
yang ada dalam setiap pos laporan keuangan untuk diperhitungkan merupakan definisi dari teknik analisis common
size . Besarnya proporsi dari setiap pos aktiva serta hutang terhadap kewajiban dan total aktiva juga dapat diketahui
dari analisis common size [3]. Analisis common size tentunya memiliki kelebihan salah satunya untuk
mempermudah dalam menganalisis sebuah laporan keuangan pada perusahaan, itu semua dikan;lkem bentuk
perhitungan dari analisis ini yaitu dalam bentuk persentase di setiap komponen ataupun pos yang ada dalam
laporan keuangan tersebut, sehingga mampu membantu para pembuat keputusan biasanya pihak manajemen dan
investor dalam mengestimasi dampak pengambilan keputusan dikedepannya [4] .

Kinerja keuangan merupakan suatu tindakan dalam menganalisis maupun menelaah seberapa jauh
perusahaan melaksanakan dan juga menjalankan aturan yang telah dibuat untuk berjalannya suatu kinerja
keuangan yang baik dan benar dalam perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat dikatakan baik jika
pelaksanaan aturan-aturan yang dibuat dan diberlakukan sudah terlaksana dengan baik dan benar [5]. Kinerja
keuangan juga dapat dikatakan sebagai gambaran dari kondisi sebuah perusahaan dengan cara dianalisis
menggunakan alat-alat analisis keuangan hal tersebut bertujuan agar dapat diketahui prestasi yang dicapai dan
kekurangan perusahaan dalam satu periode tertentu [6]. Perusahaan dapat dikatakan berhasil tergalung dari
bagaimana perusahaan tersebut mengoperasikan usahanya. Dalam bisnis, sebuah perusahaan yang mempunyai




kapabilitas dan kinerja yang baik akan mampu meningkatkan laba bersih berdasarkan penjualannya [7]. Salah satu
pencetus teori atas kinerja keuangan perusahaan yaitu teori keagenan ialah Jensen & Meckling pada 1976 bahwa
dalam suatu perusaahaan terdapat dua pihak yang saling berinteraksi yaitu pihak manajemen sebagai agen dan
pihak pemegang saham sebagai principal, hingga ditemukan kesepakatan untuk dapat memak simalkan modal dari
pemegang saham dan mampu menjamin manajemen mendapat reward atas hasil pengelolaan perusahaan [8]. Juga
adanya pemisahan fungsi antara kepemilikian dan pengolaan yang rentan konflik karena terdapat perbedaan
kepentingan , konflik itu sendiri disebut konflik keagenan dimana yang menjadi faktor timbulnya biaya keagenan
[9]. Sebuah laporan keuangan harus bisa dijadikan perbandingan antara periode satu dan periode selanjutnya.
Analisis Common Size meninjau dari laporan keuangan berupa neraca yang nantinya bisa memberikan suatu
gambaran dari posisi setiap aktivanya, baik aktiva lancar maupun tidak lancar dari keseluruhan total aktiva,
tentunya juga dapat memberikan gambaran posisi kewajiban serta ekuitas dari keseluruhan total pasiva. Namun
jika ditinjau dari laporan keuangan laba rugi, metode ini mampu memberikan informasi yang tentunya dapat
dijadikan gambaran dalam proses distribusi dari kegiatan penjualan terhadap laba serta biayahal inilah yang
menjadi sebab seorang analis mendapatkan informasi juga menilai suatu kinerja keuangan pada suatu perusahaan
melalui persentase pos-pos yang sudah dihitung [10]. Laporan keuangan juga dapat menggambarkan besarnya
perolehan profit di suatu entitas pada periode tertentu [11]. Signalling theory menjadi salah satu teori yang
berkaitan dengan penelitian ini. Teori ini dicetuskan oleh Spence pada 1973 yang membahas bagaimana
seharusnya penyampaian sinyal atau tanda keberhasilan maupun kegagalan suatu perusahaan yang disampaikan
oleh pihak manajemen kepada pemilik atau pemegang saham. Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja yang
baik menjadi sinyal atau tanda bahwa perusahaan sudah beroperasi dengan baik sehingga perhatian investor
diarahkan pada kemampuan perusahaan yang tertuang dalam laporan keuangan yang ditcrbnm perusahaan[12].

Penelitian yang dilakukan [13] menyatakan bahwa PT. Arga Karya Prima Industri Tbk dan PT Indopoly
Swakarsa Industri yaitu dua perusahaan sub sektor plastik dan kemasan lainnya yang memilih sebagian besar dari
dana untuk aktiva berasal dari modal perusahaan itu sendiri yang menjadi sebab meningkatnya kinerja keuangan
bagi kreditur serta mampu untuk memperkuat posisi keuangannya. Sehingga dalam hal ini [13] menyatakan bahwa
pengalokasian dana terhadap aktiva yang dominan berasal dari modal perusahaan sendiri mampu memperkuat
posisi Iamngim perusahaan. Penelitian [13] didukung oleh penelitian yang dilakukan [14] yang juga menyatakan
bahwa pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2016 menemukan banyaknya tujuh perusahaan yang
mampu memperkuat posisi kevangan perusahaan karena tujuh perusahaan ini mengalokasikan sebagian besar
modal sendiri untuk aktiva dibandingkan modal yang berasal dari hutang. Akan tetapipenelitiannya berbeda
dengan yang dilakukan oleh [15] yang menyatakan bahwa diketahui PT. Mandom Indonesia Tbk merupakan
perusahaan yang l'l'lﬁn]iil)’ili sebagian besar aktivitasnya berasal dari modal perusahaan sendiri dibandingkan
modal dari hutang. Trend HPP yang meningkat secara signifikan menjadi penyebab dari meningkatnya trend
penjualan PT. Mandom Indonesia Tbk,namun mengalami penurunan pada laba bersih. Hal yang perlu di untuk
diulas kembali peneliti berikutnya bisa pada profitabilitas perusahaan dan perputaran persediaan, dalam hal ini
perusahaan terlihat belum mampu mengolah biaya-biaya agar lebih efisien, sehingga perusahaan mengalami
penurunan laba bersih. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengatakan pembiayaan aktivitas
berasal dari modal sendiri dapat menguatkan posisi keuangan perusahaan. Pernyataan tersebut didukung oleh
penelitian yang dilakukan [3] menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki rata-rata harga pokok penjualan yang
paling tinggi dibandingkan dengan perusahaan kosmetik yang lainnya yakni sebesar 62% dimiliki oleh perusahaan
PT. Mandom Indonesia Tbk. Dari sini dapat diartikan perusahaan mengalami tingkat laba yang kurang baik karena
jika harga pokok penjualan semakin tinggi akan berdampak pada penurunan laba. Sedangkan, perusahaan yang
memiliki rata-rata laba bersih tertinggi sebesar 17% diduduki oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan ini dapat melaksanakan kinerja perusahaan dengan baik karena mampu
meningkatkan laba. Hal ini bertentangan dengan penelitian awal meskipun menggunakan sebagian besar dana
untuk aktivitas berasal dari modal sendiri, perusahaan tetap mengalami penurunan pada laba sehingga tidak bisa
menguatkan posisi keuangannya dan tidak bisa meningkatkan kinerja keuangannya seperti yang dinyatakan [13]
pada penelitiannya .

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu maka peneliti memustuskan untuk menambahkan
variabel baru pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan variabel rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas berisi
angka-angka yang berkaitan dengan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba terkait penjualan, aset, dan
ekuitas berdasarkan ukuran tertentu. Rasio profitabilitas menggambarkan keefektivan perusahaan dalam
menjalankan kegiatannya, apakah perusahaan sudah mampu dalam menghasilkan laba yang diharapkan atau belum
dari kegiatan yang dilakukan. Dari rasio diatas dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan dan juga keberhelsil suatu perusahaaan dalam memperoleh keuntungan
[16]. Perusahaan dapat dikatakan bekerja dengan baik jika gross profit margin,net profit margin,dan return on
equity meningkat di setiap rasionya [17]. Dalam rasio profitabilitas pemenuhan target laba yang telah ditetapkan
berdasarkan modal yang ada menjadi penentu perusahaan dapat dikatakan baik [18]. Tujuan penelitian ini untuk
menelaah serta menilai kondisi kinerja keuangan pada suatu perusahaan jika ditinjau melalui persentase dari setiap
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bagian aset pada total aset sesuai dengan perhitungan common size dan rasio profitabilitas yang dijadikan alat ukur
mengetahui seberapa besar laba yang diterima perusahaan selama periode 2018-2021. Dilihat betapa pentingnya
analisa laporan keuangan untuk penggunanya baik eksternal maupun internal yang dapat dijadikan pedoman dalam
pengambilan keputusan. Sehingga peneliti memutuskan untuk mengangkat judul “Analisis Kinerja Keuangan
Menggunakan Metode Common Size dan Rasio Profitabilitas pada PT. Samator Indo Gas Tbk™

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Maka penelitian ini akan menguraikan hasil temuan yang didapatkan. Penelitian ini memaparkan
kinerja keuangan PT. Samator Indo Gas Tbk tahun 2018-2021 yang dikaji dengan menggunakan common size dan
rasio profitabilitas.

Sumber Data

Sebuah data yang akan digunakan dianggap sebagai suatu yang menunjukkan dan juga membuktikan
kebenarannya atau sesuatu yang belum terjadi maupun diketahui. Data yang dimaksud merupakan sebuah data
laporan keuangan perusahaan tahun 2018-2021 yang didapatkan peneliti dari Galeri Bursa Efek Indonesia
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan secara sekunder berupa dokumentasi perusahaan dengan
memperoleh data laporan keuangan PT. Samator Indo Gas Tbk dari Bursa Efek Indonesia berupa neraca dan
laporan laba rugi selama tahun 2018-2021. Data sekuncn merupakan data penelitian yang didapatkan peneliti
tanpa turun langsung ke lapangan atau mendapatkan data secara tidak langsung untuk mendapatkan informasi dari
objek yang akan diteliti berupa laporan keuangan perusahaan PT. Samator Indo Gas Tbk.

Teknik Pengolahan Data

Pada penelitian ini pengolahan data dilakukan secara manual pada microsoft excel dengan rumus common
size dan rasio profitabilitas. Dalam analisis common size tahap pertama yang dilakukan yaitu menghitung pos-pos
akun yang terdapat dalam laporan laba rugi dan neraca pada periode yang diteliti [19]. Biasanya yang dicari dalam
perhitungan rasio profitabilitas yaitu hubungan timbal balik antara pos-pos pada laporan keuangan neraca dan laba
rugi dengan tujuan mendapatkan indikasi-indikasi untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas perusahaan [20].
Hal ini dilakukan bertujuan untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang sedang diteliti dengan gambaran
kinerja keuangan pada PT. Samator Indo Gas Tbk tahun 2018-2021 dengan menggunakan metode common size
dan rasio profitabilitas yang meliputi gross profit margin (GPM), net profit margin (NPM), return on assets (ROA),
dan return on equity (ROE).

Common Size
Rl]l'l'll]S commaon S!"Zf p':ld‘(l neraca @

x 100%

Total aktiva / pasiva

Rumus common size pada laporan laba rugi :

Komponen dalam Lap. Rugi laba x 100%
Total penghasilan

Rasio Profitabilitas

Berikut rumus untuk mencari rasio profitabilitas yang akan digunakan ialah :

GPM - Laba Kotor : Penjualan x 100%

NPM > Laba Bersih setelah pajak : Penjualan x 100%
ROA > Laba Bersih setelah pajak : Total Aset x 100%
ROE > Laba Bersih setelah Pajak : Ekuitas x 100%




Hasil dan Pembahasan
Hasil

Analisis common size dilakukan pada laporan posisi keuangan perusahaan. Dalam laporan ini berisi aset,
liabilitas, dan ekuitas perusahaan yang berhubungan antar satu dengan yang lain. Analisis ini dilakukan laporan
posisi keuangan dengan metode common size pada PT.Samator Indo Gas Tbk tahun 2018-2021.

Tabel 1. Common Size Pos Aset Lancar

Keterangan 2018 2019 2020 2021

Aset

Aset lancar

Kas dan setara kas 4279% 3981% 5.689% 9.910%
Investasi jangka pendek 1,204% 1 406% 0,263% 0,230%
Piutang usaha pihak ketiga 5.194% 4981% 4.751% 3.852%
Piutang usaha pihak berelasi 1.261% 0.881% 0.,516% 1,306%
Piutang lain pihak ketiga 0411% 0467% 0,508% 0,499%
Piutang lain pihak berelasi 2.875% 3.860% 3.036% 2.762%
Persediaan 6.854% 6355% 6,287% 5.624%
Pajak dibayar dimuka 0001% 0.000% 0,000% 0.,001%
Beban dibayar dimuka , bagian lancar 0.,145% 0.161% 0.,067% 0.,056%
Uang muka pembelian pihak ketiga 0,798% 1057% 0,438% 0,339%
Uang muka pembelian pihak berelasi 0.835% 1 006% 1,332% 0,462%
Jumlah aset lancar 23 857% 24,156% 22 887% 25040%

Sumber : Data diolah , 2023

Pada analisis common size ini belum ada ketentuan yang menjelaskan standarnilai persentase yang baik,
namun apabila dihubungkan dengan perbandingan dengan kas sebaiknya nilai dari akun kas lebih besar dari
persentase total passiva dan liabilitas jangka pendek, karena hal tersebut berkaitan dengan kemampuan suatu
perusahaan membayar ute jangka pendeknya [22]. Persentase aset lancar cenderung mengalami kenaikan,
namun pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 1,27%. Penurunan aset lancar ini disebabkan oleh
menurunnya piutang usaha pihak bﬂlelsi sebesar 0,32%. Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh [13] yang menyatakan terjadinya peningkatan keadaan aset lancar ini disebabkan oleh peningkatan
kas dan setara kas, uang muka dan beban dibayar dimuka, piutang usaha, peningkatan aset yang tersedia untuk di
jual pada tahun 2017. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu memiliki kesamaan dengan
penelitian ini yaitu aset lancar dipengaruhi oleh piutang usaha.

Tabel 2. Common Size Pos Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar 2018 2019 2020 2021

Beban dibayar dimuka bagian tidak lancar 0,733% 0,798% 0.033% 0,015%
Investasi 0,828% 0,784% 0,773% 0,674%
Uang muka pembelian pihak ketiga 0.438% 0.414% 0.408% 0,356%
Piutang pajak 0.009% 0.,008% 0,222% 0,315%
Asel tetap setelah penyusutan 72,734% 72,533% 67.790% 66.950%
Aset hak guna setelah penyusutan 0 .,000% 0.,000% 4.197% 5,465%
Aset tidak lancar lainnya 1401% 1,307% 3,690% 1,185%
Jumlah aset tidak lancar 76,143% 75.844% 77,113% 74 .960%
JUMLAH ASET 100% 100% 100% 100%

Sumber : Data diolah , 2023

Pada aset tidak lancar di lam 2019 mengalami penurunan sebesar 0,29% dan pada tahun 2021
mengalami penurunan sebesar 2,15%. Hal tersebut menunjukkan adanya penurunan aset tidak lancar lainnya pada
2019 sebesar 0.09% dan pada 2021 sebesar 2,5%. Pada tahun 2020 aset tidak lancar mengalami kenaikan sebesar
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1,27%. Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [13] gnyebab terjadinya fluktuasi
tersebut dan peningkatan pada analisis vertikal di atas dikarenakan fluktuasi dan peningkatan yang terjadi pada
pos aset tetap dan aset tidak berwujud lainnya dan aset pajak tangguhan bersih.
Tabel 3. Common Size Pos Liabilitas Jangka Pendek

Liabilitas jangka pendek 2018 2019 2020 2021

Pinjaman bank jangka pendek 9.777% 9 .833% 10811% 10491%
Utang usaha pihak ketiga 1.584% 1 .643% 1,231% 1,184%
Utang usaha pihak berlasi 0.672% 0.,358% 0.401% 0,327%
Utang lain pihak ketiga 0.584% 0.811% 0.441% 0.375%
Utang lain pihak berelasi 0452% 0.333% 0.,290% 0.045%
Utang pajak 0.334% 0415% 0.,356% 0.431%
Beban yang harus dibayar 0484% 0.501% 0.441% 0,722%
Uang muka pelanggan 0,151% 0.278% 0,110% 0.175%
Jaminan pelanggan 0.517% 0.,550% 0,500% 0,524%
Utang dividen 0,000% 0.047% 0,060% 0,024%
Utang jangka panjang 4451% 5091% 3.021% 2.892%
Sewa pembiayaan 0491% 0.728% 0.,757% 0.728%
Lembaga keuangan 0.027% 0.018% 0,012% 0.005%
Obligasi 0,000% 7 006% 4,246% 6,328%
Jumlah liabilitas jangka pendek 19,523% 27,613% 22.679% 24251%

Sumber : Data diolah , 2023

Berdasarkan analisa common size ,untuk tahun 2019 jumlah liabilitas jangka pendek mengalami kenaikan
sebesar 8,09% dari 19,52% pada tahun 2018 menjadi 27,61% pada 2019. Namun mengalami penurunan di 2020
sebesar 4,93% dan mengalami kenaikan di 2021 sebesar 1.57% dimana pada tahun 2020 jumlah liabilitas jangka
pendek sebesar 22.67% dan pada 2021 nelinlenjudi 24 25%. Sedangkan berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh [13] yang menyatakan pada tahun 2012 jumlah kewajinm Jjangka pendek mengalami peningkatan
sebesar 3,61% ataudari 32,89% menjadi 36 ,50% pada tahun 2014. Hal menyebabkan persentase kewajiban jangka
pendek di akhir un tanggal 31 desember 2016 menjadi 29 47% ialah pada tahun 2015-2016 terjadi penurunan
sebesar 4,72%. Sedangkan pada tahun 2016-2017 kewajiban jangka pendek mengalami peningkatan sebesar
5,55% menjadi 35,02% pada tahun berakhir 2017.
Tabel 3. Common Size Pos Liabilitas Jangka Panjang

Liabilitas jangka panjang 2018 2019 2020 2021

Liabilitas pajak tangguhan 0.816% 0979% 0,896% 1.286%
Utang jangka panjang 19,365% 14,181% 18.978% 17,705%
Sewa pembiayaan 1,303% 1 .888% 1.,465% 2 .507%
Lembaga keuangan 0.036% 0016% 0,010% 0.,004%
Obligasi 10,571% 7.143% 7,278% 9 544%
Laba ditangguhkan 0.233% 0283% 0,199% 0,106%
Liabilitas manfaat karyawan 0.801% 0901% 1.002% 0,713%
Jumlah liabilitas jangka panjang 33,126% 25.391% 29.829% 31.865%
JUMLAH LIABILITAS 52,649% 53,004% 52 ,508% 56,116%

Sumber : Data diolah , 2023

Pada liabilitas jangka panjang dengan analisa common size menunjukkan terjadi penurunan di tahun 2019
sebesar 7,73% dimana pada tahun 2018 persentase liabilitas jangka panjang sebesar 33,12% menjadi 25,39% di
tahun 2019. Sedangkan mengalami kenaikan sebesar 443% di tahun 2020 de@,(]?;% di tahun 2021. Sedangkan
berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan (n'l [13] yang menyatakan pada tahun 2012 penurunan terjadi
sebesar 0.95% dari 16 .99% di tahun 2014. Di tahun 2017, kewajiban jangka panjang mengalami penurunan sebesar
23,95% atau dengan penurunan sebesar 3,76%. Hal ini sangat berbeda dengan yang terjadi tahun 2015 lalu yang
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gengalami peningkatan sebesar 0,31% dari 27 40% menjadi 27,71% di tahun 2016. Penyebab dari terjadinya
peningkatan dan penurunan tersebut dikarenakan berfluktuasinya kewajiban pajak tangguhan — bersih, hutang
kepada pihak bank serta kewajiban imbalan kesehatan pasca kerja. Sedangkan pada penelitian ini peningkatan dan
penurunan persentase liabilitas jangka panjang disebabkan oleh perubahan obligasi disetiap periode.

Tabel 3. Common Size Pos Ekuitas

Ekuitas 2018 2019 2020 2021

Modal saham 23,065% 21,839% 21531% 18,780%
Tambahan modal disetor 5272% 4991% 4,921% 4,292%
Selisih kurs dari tambahan modal disetor 0.265% 0251% 0.247% 0.216%
Saham treasuri 0,000% 0,000% -0,132% -0,115%
Saldo laba dicadangkan 0,150% 0214% 0,281% 0,306%
Saldo laba belum dicadangkan 3.634% 4 666% 5,884% 7.454%
Komponen ekuitas lainnya 14,051% 14,202% 13.967% 12218%
SUB JUMLAH 46,437% 46,162% 46,698% 43.,150%
Kepentingan non pengendali 0914% 0833% 0,794% 0,733%
JUMLAH EKUITAS 47,351% 46,996% 47 492% 43 884%
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 100% 100% 100% 100%

Sumber : Data diolah , 2023

Ekuitas pada tabel diatas Enunjukkan terjadi penurunan pada 2019 sebesar 0,35% dan pada 2021 sebesar
3,6%. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa proporsi ekuitas PT.Samator Indo Gas Tbk terhadap total pasiva sedikit
lebih kecil dari proporsi liabilitas terhadap total pasiva. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar kegiatan
mbiayaan perusahaan lebih banyak dibiayai dengan modal hutang dibandingkan dibiayai melalui dana modal
namun perusahaan masih mampu meningkatkan laba di tahun 2021 .Sehingga kondisi keuangan perusahaan masih
dapat dikatakan cukup optimal. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan [23] yang menyatakan
kondisi bank yang diteliti menunjukkan perkembangan keuangan yangnlkup optimal. Karena terlihat pada
persentase ekuitas relatif tinggi sedangkan lialﬂtas yang relatif rendah. Ekuitas sendiri diketahui sebagai modal
yang beberapa di antaranya berasal dari laba yang ditahan, sehingga apabila jumlahnya semakin banyak, maka
kondisi perusahaan akan lebih baik. Semakin banyak modal yang dimiliki oleh perusahaan, maka perusahaan akan
dapat meningkatkan produksinya serta mengembangkan perusahaan dengan lebih baik [21]. Namun penelitian
yang dilakukan [22] menyatakan pada penelitiannya bahwa terjadiny a penurunan jumlah ekuitas perusahaan dapat
menyebabkan perusahaan semakin sulit untuk mengembangkan usahanya.
Grafik 1: Grafik Laba Rugi (dalam jutaan rupiah )

Laporan Laba Rugi
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w— Penjualan —e—HPP Laba Bersih

Sumber : Data diolah,2023




Grafik diatas merupakan laporan laba rugi yang menunjukkan besaran penjualan, hpp, dan laba bersih
PT.Samator Indo Gas Tbk selama 2018-2021 namun yang akan dianalisa dengan perhitungan metode common
size akan memperhitungkan seluruh komponen atau akun yang ada pada laporan keuangan tersebut. Berikut ialah
laporan laal rugi PT. Samator Indo Gas Tbk yang telah dianalisis menggunakan metode common size :

Tabel 4. Analisis common size pada laporan laba rugi PT.Samator Indo Gas Tbk

Akun 2018 2019 2020 2021

Penjualan 100% 100% 100% 100%

Beban pokok penjualan -54.,668% -54.720% -57.342% -55.,040%

Laba kotor 45,332% 45280% 42 ,658% 44 960%

Pendapatan lain-lain 3,160% 3,568% 4.418% 2,538%

Beban penjualan -14,500% -15249% -14,561% -14,981%

Beban umum dan administrasi -12,185% -11.994% -11,633% -9,164%

Beban pendanaan -14,234% -15069% -16,257% -13,152%

Beban lain-lain -0453% -0,268% -0,230% -0,127%

Laba sebelum taksiran penghasilan 7,121% 6,269% 4,395% 10074%

( ) pajak

Taksiran penghasilan (beban) pajak -1,604% -1,575% 0,000% 0.,000%

Kini 0,000% 0,000% -0,104% -0,853%

Tangguhan 0.000% 0,000% 0,273% -1,499%

Jumlah taksiran penghasilan (beban) pajak 0.000% 0,000% 0,168% -2,352%

Laba tahun berjalan 5517% 4,694% 4.564% 7,722%

Penghasilan komprehensif lain

Pos-pos yang tidak direklasifikasikan ke

laba rugi

Surplus revaluasi 0.000% 2,993% 0.,000% 0.,000%

Keuntungan (kerugian) aktuaria 0.263% -0,130% -0,060% 0,110%

Pajak penghasilan pos-pos yang tidak -0,066% 0,032% -0,047% -0,004%

direklasifikasikan ke laba rugi

Jumlah penghasilan komprehensif lain 0,197% 2.896% -0,108% 0,105%

tahun berjalan setelah pajak

Jumlah penghasilan komprehensif tahun 5.714% 7.589% 4.456% 7.827%
| EBrjalan

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan

kepada:

Pemilik entitas induk 4.810% 4,582% 4.406% 7.455%

Kepentingan non pengendali 0,706% 0,112% 0,158% 0,267%

Laba tahun berjalan 5517% 4,694% 4,564% 7,722%

Jumlah laba penghasilan komprehensif

tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 4.980% 7.441% 4.295% 7.559%

Kepentingan non pengendali 0,733% 0,148% 0,161% 0,268%

Jumlah penghasilan komprehensif tahun 5714% 7.589% 4.456% 7.827%

berjalan

Laba per saham dasar (rupiah penuh) 0,000% 0,000% 0,000% 0,000%

Sumber : Data diolah , 2023

Ditinjau dari grafik dan tabel diatas , dapat diketahui jika penjualan PT.Samator Indo Gas Thk mengalami
kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2021 dan angellelmi penurunan di tahun 2020. Biaya yang dikeluarkan
ruszlhzl;m untuk memproduksi produk merupakan beban pokok penjualan atau harga pokok penjualan (HPP),
sehingga semakin tinggi HPP, maka bisa jadi mengindikasikan perusahaan yang tidak bisa mengefisienkan biaya

produksi. Hal ini akan berujung pada meningkatnya harga jual produk, dan sedikitnya laba yang bisa didapat [21].

Terbukti dengan turunnya laba pada tahun 2019-2020 dan meningkatnya HPP disaat penjualan mengalami
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penurunan di tahun 2020. Sehingga dalam hal ini semakin tinggi HPP maka semakin memicu terjadi penurunan
laba. Maka dalam hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2019-2020 perusahaan belum bisa mengefisienkan HPP
karena di tahun 2019 laba menurun disaat penjualan naik dan pada tahun 2020 laba menurun ditambah penjualan
menurun, sehingga PT.Samator Indo Gas Tbk belum mampu mengellel kenaikan laba yang sesuai dengan
persentase penjualan. Pada tahun 2021 perusahaan mampu mcnurunk beban-beban yang dikeluarkan seperti
beban umum dan administrasi, beban pendanaan, dan beban lain-lain. Beban usaha yang mengalami penurunan
mencerminkan perusahaan baik dalam menekan beban-bebannya sehingga pendapatan perusahaan mengalami
peningkatan [17]. Karena beban-beban yang cenderung menurun, jumlah laba sebelum pajak penghasilan
mengalami l:ningkalan sebesar 5,68%. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh [13] yang
menyatakan untuk tahun 2016, jumlah laba usaha meningkat sebesar 1,73% atau 6,18%. Sedangkan pada tahun
2017 mengalami penurunan kembali sebesar 1.96% sehingga persentase akhir mencapai 4,22%. Penurunan ini
dikarenakan beban usaha meningkat lebih besar dibandingkan peningkatan pendapatan pada periode yang sama.
Selain metode common size |, rasio profitabilitas juga mampu untuk menganalisa kinerja keuangan suatu
perusahaan laporan keuangan yang dibutuhkan dalam metode ini yaitu laporan posisi keuangan perusahaan dan
laporan laba rugi. Profitabilitas dapat mencerminkan kinerja fundamental perusahaan yang dilakukan dengan
meninjau tingkat efektivitas dan efisiensi perusahaan ketika beroperasi dalam memperoleh laba [25]. Dalam
mengukur laba yang diperoleh perusahaan dilakukan dengan rasio profibilitas, dengan digunakannya rasio ini
perusahaan akan mampu menganalisis juga mengetahui bagaimana perkembangan perusahaan dari tiap
periodenya, karena laba yang tinggi belum tentu menunjukkan profibilitas yang tinggi, akan tetapi profibilitas yang
tinggi sudah pasti menentukan laba yang dihasilkan pun tinggi [26]. Dalam teori keuangan, konsep profitabilitas
sering dijadikan sebagai indikator kinerja fundamental perusahaan yang dapat mewakili kinerja manajemen [27].
Berikut ialah data yang dihasilkan dari perhitungan rasio profitabilitas pada PT.Samator Indo Gas Thk :
Tabel 5. Analisa GPM rasio profitabilitas
Rasio Profitabilitas

GPM (Laba kotor / penjualan®100%)
2018 2019 2020 2021
Laba Rp 939.858.000.000 Rp 997.797.000.000 Rp 933.433.000.000 Rp 1.231.365.000.000
Kotor
Penjualan Rp 2.073 258.000.000 Rp 2.203.617.000.000 REp 2.188.179.000.000 Rp 2,738 813.000.000
100% 4533% 45.28% 42.66% 44 969

Sumber : Data diolah , 2023

Gross Profit Margin (GPM) merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi perusahaan dalam
menjalankan produksi pada satu periode. Rasio ini juga berguna untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
perusahaan dalam mendapat laba kotor yang tinggi, dengan cara menekan beban pokok penjualan [28]. Semakin
tinggi marjin laba kotornya, maka semakin baik keadaan operasi perusahaannya. Sebaliknya, gross profit margin
yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kurang mampu mengendalikan biaya produksi dan harga pokok
penjualannya, sehingga semakin rendah GPM keadaan operasi perusahaan akan semakin menurun. Dalam hal ini
perusahaan menunjukkan GPM yang menurun pada tahun 2019 sebesar 0,05% juga pada tahun 2020 sebesar
2,62% dan kenaikan GPM pada tahun 2021 sebesar 2, 3%.

Tabel 6. Analisa NPM rasio profitabilitas

NPM ( Laba bersih / penjualan *100%)

2018 2019 2020 2021
Laba Rp 114.374.000.000 Rp 103.431.000.000 Rp 99.862.000.000 Rp 211.485.000.000
Bersih
Penjualan Rp 2.073.258.000.000 Rp 2.203.617.000.000 Rp 2.188.179.000.000 Rp 2.738.813.000.000
100% 5.52% 4.69% 4.56% 7.72%

Sumber : Data diolah , 2023

Net Profit Margin (NPM) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh keuntungan yang didapatkan perusahaan dan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari
kegiatan operasional. Rasio ini juga disebut rasio antar laba bersih dimana penjualan sesudah dikurangi dengan
seluruh expenses atau beban termasuk pajak dibagi dengan penjualan bersih sehingga menghasilkan NPM [29].
Berdasarkan data tabel diatas yang diperoleh dari PT.Samator Indo Gas Tbk menunjukkan pada tahun 2019-2020
NPM mengalami penurunan sebesar 0,83% pada tahun 2019 dan 0,13% pada tahun 2020, namun mengalami
kenaikan pada 2021 sebesar 3,16%. Semakin tinggi NPM maka perusahaan semakin baik dalam mengukur




kemampuan operasional untuk menghasilkan keuntungan. el ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan [18]
yang menyatakan berdasarkan perhitungan tersebut NPM Bank Pembangunan Daera@umatera Barat Cabang
Utama Padang bila dibandingkan pada tahun 2019 mengalami kenaikan, berarti kemampuan bank dalam
memperoleh laba dengan pengelolaan biaya operasional bank juga semakin efektif. Jika rasio ini semakin besar
maka akan semakin baik.

Tabel 7. Analisa ROA rasio profitabilitas

ROA ( Laba bersih / total aset *100%)

2018 2019 2020 2021
Laba Rp 114.374.000.000 Rp 103.431.000.000 Rp  99.862.000.000 Rp 211.485.000.000
Bersih
Total aset Rp 6.647.755.000.000 Rp 7.020.980.000.000 Rp 7.121.458.000.000 Rp 8.164.599.000.000
100% 1,72% 1 47% 1.40% 2.59%

Sumber : Data diolah , 2023

Return On Assets (ROA) merupakan rasio untuk yang digunakan untuk menunjukkan seberapa efektif
aset dikelola perusahaan agar dapat menghasilkan laba dengan membandingkan laba setelah pajak  atau laba
bersih dengan aset yang dimiliki perusahaan [30]. Semakin besar ROA yang diperoleh maka akan semakin besar
pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan semakin baik juga posisi perusahaan tersebut
dalam penggunaan aset [20]. Berdasarkan data tabel diatas yang diperoleh dari PT.Samator Indo Gas Tbk
menunjukkan pada tahun 2019-2020 ROA mengalami penurunan dan 2021 mengalami kenaikan. Pada tahun 2019
mengalami pena,lmm sebesar 0,25% dan 0,07% pada tahun 2020, namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan
sebesar 1,19%. Jika perusahaan terus mengalami kenaikan ROA tiap tahunnya maka pendapatan perusahaan akan
meningkat sehingga kreditur dan investor akan bertambah karena peningkatan yang baik pada pendapatan
perusahaan [16]. Dalam analisa ROA ini penelitian ini sejalan dengan penelitian tcnhulu yang dilakukan oleh
[18] yang menyatakan berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan ROA Bank Pembangunan [B'ah
Sumatera Barat Cabang Utama Padang masih berfluktuasi. Walaupun demikian perkembangan profitabilitas Bank
Pembangunan Daerah Sumatera Barat Cabang Utama Padang dikategorikan sangat baik dan dapat dikatakan
efisien. Namun apabila ROA semakin rendah bank tidak akan bisa beroperasi dengan efektif dan efisien dalam
memanfaatkan aset yang dimiliki oleh bank untuk menghasilkan keuntungan.
Tabel 8. Analisa ROE rasio profitabilitas

ROE ( Laba bersih / total ekuitas*100%)
2018 2019 2020 2021
Laba Rp  114.374.000.000 Rp 103 .431.000.000 Rp  99.862.000.000 Rp 211485000000
Bersih
Total Rp 3.147.792.000.000 Rp 3.299.564.000.000 Rp 3.382.141.000.000 Rp 3.582.925.000.000
ekuitas
100% 3,63% 3,13% 2.95% 5.90%

Sumber : Data diolah , 2023

Return On Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan yang menggambarkan perbandingan antara
laba bersih perusahaan dengan modal perusahaan [20]. Rasio ini dapat digunakan untuk mengetahui besaran
pengembalian yang diberikan oleh perusahaan kepada pemegang saham atau pemilik [3 1]. Berdasarkan data tabel
diatas yang diperoleh dari PT.Samator Indo Gas Tbk menunjukkan pada tahun 2019-2020 ROE mengalami
penurunan. Semakin rendah ROE yang dihasilkan oleh perusahaan, maka menunjukkan perusahaan tersebut
kurang efisien dalam memperoleh laba bersih setelah pajak[18]. Hal bel‘bedel dengan penelitian yang dilakukan
oleh [18] yang menyatakan berdasarkan perhitungan tersebut ROE Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat
Cabang Utama Padang bila dibandingkan pada tahun 2019 Return On Equity mengalami peagkellkem sebesar
0,4%. Walaupun dengan persentase yang cukup rendah pada tahun 2018, bank masih cukup efektif dan efisien
dalam memanfaatkan modal yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan.

Pembahasan

Dalam menilai kondisi kas pada perusahaan apakah kondisinya baik atau tidak, baiknya interpretasi
dilakukan bersamaan dengan menilai kondisi utang lancar peruﬂaan. Ditinjau dari tabel diatas posisi kas setara
kas pada PT.Samator Indo Gas Tbk mengalami penurunan pada 2019. Hal ini tidak berarti perusahaan mengalami
situasi yang kurang baik, lantaran kas merupakan aktiva yang paling liguid, sechingga alangkah lebih baik bagi
perusahaan untuk tidak terlalu banyak memiliki kas, melainkan diinvestasikan secara optimal [21]. Persentase




akun piutang usaha atas total aset yang berasal dari pihak ketiga terus menurun di tahun 2018-2021 dan pihak
berelasi juga menurun tahun 2018-2020. Kondisi ini menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelolah piutang kurang baik. Dikarenakan piutang perusahaan yang terus menurun. Sehingga sama halnya
dengan semakin turun juga modal perusahaan yang tertanam pada piutang uselhel.n(em tetapi ada pula dampak
positifnya yaitu semakin kecil risiko piutang yang tidak tertagih [22] .Pada hasil common size aset tidak lancar
mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2019 dan 2020 aset tidak lancar mengalami penurunan sedangkan 2021
mengalami kenaikan kenaikan hal tersebut disebabkan adanya fluktuasi. Pada analisa liabilitas jangka pendek
mengalami kenaikan pada 2019 dan 2021 namun mengalami penurunan pada 2020. Terjadinya kenaikan dan
penurunan persentase liabilitas jangka pendek dipengaruhi oleh utang pajak dan beban yang harus dibayar disetiap
periode. Terlihat pada analisa liabilitas jangka panjang yang menunjukkan kenaikan di tahun 2020 dan 2021 namun
terjadi penurunan di tahun 2019 dari tahun sebelumnya. Pcniugam dan penurunan persentase liabilitas jangka
panjang disebabkan oleh perubahan obligasi disetiap periode. Kenaikan liabilitas bisa terjadi ketika aktivitas
perusahaan mcnganﬁ peningkatan sehingga jumlah liabilitas pun ikut meningkat. Ekuitas pada analisa common
size menunjukkan bahwa kegiatan pembiayaan perusahaan lebih banyak didukung dengan utang dibandingkan
melalui dana modal, pada tahun 2021 perusahaan masih mampu meningkatkan laba. Sehingga kondisi keuangan
perusahaan masih dapat dikatakan cukup optimal.

Hasil dari kenaikan laba tersebut dapat membuktikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam
memperoleh lelbelaerdelseu‘kem tingkat penjualan yang meningkat pada tahun 2021 dan juga penekanan pada
beban-beban [24]. Laba bersih adalah laba yang diperoleh oleh perusahaan setelah penjualan bersih perusahaan
dikurangi oleh beban pokok penjualan, beban usaha, dan pajak. Perolehan laba perusahaan mengalami penurunan
di tahun 2020 sebesar Rp 69.738.000.000 atau setara dengan 0,13% dari tahun sebelumnya d‘(lBCl]ilikill] di tahun
2021 yaitu sebesar Rp116.871.000.000 atau setara dengan 3,16% dari tahun sebelumnya. Dapat disimpulkan
bahwa kinerja perusahaan pada tahun 2021 cukup baik karena mampu meningkatkan perolehan laba dari tahun
sebelumnya. Analisa rasio profitabilitas yang dihitung melalui GPM, NPM, ROA, dan ROE menunjukkan tahun
2019-2020 memberikan sinyal kurang baik karena terjadi penurunan hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan pada tahun 2019-2020 kurang baik , namun tidak bisa dikatakan buruk karena perusahaan tidak
mengalami kerugian.

Kesimpulan

Ditinjau dari analisis dengan metode common si,:a:)eldel neraca menunjukkan bahwa aset lancar
PT.Samator Indo Gas Tbk pada tahun 2018.2020.dan 2021 sebanding dengan liabilitas jangka pendek yang
menjadi tanggungan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan dalam melunasi
kewajiban jangka pendek (likuiditas) dengan aset lancar yang dimilikinya. Pada tahun 2019 jumlah persentase aset
lancar lebih kecil dari kewajiban jangka pendek, kondisi ini menunjukal bahwa likuiditas dari perusahaan
menurun. Hal tersebut membuat kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya dari aset
lancar juga menurun [32]. Persentase ekui@ terhadap total pasiva selama 2018-2021 berada dibawah 50% dan
cenderung turun pada tahun 2019 dan 2021, Ini berarti perusahaan dalam mengalokasikan dana untuk aset sebagian
besar berasal dari hutang namun hal itu tidak membuat posisi keuangan perusahaan melemah karena pada tahun
2021 perusahaan mampu meningkatkan laba. Sehingga penelitian ini berbeda dengan pernyataan penelitian
seben'myel yang dilakukan oleh [13] dan [14] yang menyatakan bahwa perusahaan yang memilih sebagian besar
dari dana untuk aktiva berasal dari modal perusahaan itu sendiri dapat meningkatkan kinerja keuangan bagi
kreditur serta mampu untuk memperkuat posisi keuangannya. Hasil analisis common size menunjukkan kondisi
keuangan _ngel pendek dilihat dari persentase kewajiban lancar terhadap total pasiva cenderung naik pada 2019
dan 2021. Hal ini menunjukan semakin naik persentase berarti semakin besar risiko yang dihadapi perusahaan
pada tahun 2019 dan 2021. Kinerja keuangan yang terlihat pada laporan laba rugi menunjukkan bahwa strategi
masaran perusahaan kurang efektif, terlihat dari tidak stabilnya beban pokok pendapatan di tahun 2018-2020
yang menyebabkan turunnya laba kotor di tahun yang sama. Mengenai profitabilitas perusahaan, terlihat bahwa
margin laba bersih perusahaan untuk tahun 2019-2020 mengalami penurunan dan kenaikan pada 2021. Hal
tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan di tahun 2021 sedang baik karena didorong oleh
peningkatan profitabilitas perusahaan, namun kondisi keuangan di tahun 2019-2020 kurang baik karena
menurunnya profitabilitas perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan masih belum efisien dalam
meningkatkan profitabilitas dan gagal melakukan efisiensi biaya sehingga mengakibatkan persentase laba bersih
semakin menurma]amun perusahaan mampu meningkatkan penjualan di tahun 2021. Kondisi perusahaan pada
tahun 2019-2020 masih dapat dikatakan cukup stabil karena penurunannya tidak drastis dan belum menyebabkan
kerugian.

Berdasarkan analisis dengan rasio profitabilitas yang dihitung melalui Gross Profit Margin (GPM)
menunjukkan bahwa terjadi penurunan pada 2019-2020 hal ini menunjukkan sinyal kurang baik bahwa perusahaan
tersebut belum mampu untuk menjalankan produksinya secara efisien karena beban pokok penjualan yang naik
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disetiap tahunnya. Namun pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang menunjukkan perusahaan mampu
menjalankan produksinya dengan efisien , hal ini juga diimbagi dengan naiknya persentase penjualan sehingga
meskipun beban pokok penjualannya meningkat perusahaan mampu meningkatkan laba dari tahun sebelumnya.
Berdasarkan analisis dengan rasio profitabilitas yang dihitung melalui Net Profit Margin {Aafl) menunjukkan
bahwa terjadi penurunan pada 2019-2020 hal ini memberikan sinyal yang kurang baik karena semakin tinggi Net
Profit Margin maka semakin baik rasio ini bagi perusahaan dalam memperoleh laba yang dapat dijadikan ukuran
representatif. Keuntungan yang diperoleh tersebut juga harus dibandingkan dengan besarnya jumlah dana untuk
mendapatkan laba tersebut artinya kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan pengelolaan biaya
operasional perusahaan harus diperhatikaaupaya tidak berdampak buruk. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat
disimpulkan ROA PT.Samator Indo Gas Tbk mengmi penurunan pada tahun 2019-2020. Hal ini menunjukkan
sinyal yang kurang baik, karena perusahaan belum bisa memanfaatkan aset dengan baik sehingga mambulkan
penurunan laba pada perusahaan. Namun pada tahun 2021 ROA perusahaan menunjukkan kenaikan. Perusahaan
dapat memanfaatkan aset dengan baik dan efisien sehingga menghasilkan ROA yang tinggi pula. Jika perusahaan
terus mengalami kenaikan ROA tiap tahunnya maka pendapatan perusahaan akan meningkat sehingga kreditur
dan investor akan bertambah karena menunjukkan sinyal peningkatan yang baik pza pendapatan perusahaan.
Berdasarkan perhitungan ROE perusahaan ini mengalami penurunan pada 2019-2020. Penilaian persentase Return
On Equity nya kurang baik, perusahaan tidak efektif dan tidak efisien, juga tidak mampu memanfaatkan modal
yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan. Jika perusahaan mengalami penurunan secara terus menerus
maka pemegang saham dan calon investor akan hilang karena perusahaan tidak dapat memanfaatkan modal sendiri
untuk mendapatkan keuntungan pada perusahaan karena hal itu merupakan indikator yang amat penting bagi para
pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih yang
dikaitkan dengan pembay aran deviden.

Keterbatasan

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini dimana peneliti memperoleh hasil penelitian dengan
menggunakan perhitungan sederhana dan masih banyak kekurangan yang perlu diperbaiki karena terbatasnya
faktor proses penelitian dalam kemampuan analisis terhadap laporan keuangan dan dalam memahami teori.
Periode penelitian ini juga terbatas karena hanya menggunakan 4 tahun periode penelitian

Saran

Peneliti berharap penelitian ini memberi dampak yang besar untuk dijadikan sebagai referensi
dipenelitian selanjutnya dengan memberikan saran kepada pihak perusahaan maupun peneliti selanjutnya
dengan harapan agar penelitian selanjutnya memiliki hasil penelitian yang lebih berkualitas dengan adanya
saran pada beberapa hal berikut :

1. Perlunya PT.Samator Indo Gas Tbk dalam meningkatkan nilai ROE untuk menarik investor dan
pemegang saham serta memtal perusahaan mendapatkan keuntungan yang diinginkan. Juga
diharapkan perusahaan untuk meningkatkan likuiditas agar semakin baik dengan menjaga dan
mengoptimalkan stabilitas aset lancar perusahaan.

Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti periode yang lebih panjang daripada penelitian ini.
Juga diharapkan menambah variabel baru agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih berkualitas.
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